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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan salah satu bagian dari pengembangan sistem 

informasi yang bertujuan untuk memudahkan kinerja Klinik dalam memberikan 

pelayanan kesehatan, sebelumnya penulis telah melakukan analisis sistem pada 

Klinik Utama Rosmaria sebagai objek penelitian yang bertujuan untuk dapat 

menghasilkan pemecahan masalah sehingga memudahkan pada tahap 

pengembangan sistem baru, dalam penulisan penelitian ini metode pendekatan 

yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan terstruktur. 

 Setelah memahami sistem yang sedang berjalan dan sistem yg akan 

dibangun, maka selanjutnya adalah membuat perancangan sistem informasi 

terlebih dahulu, dimana pada perancangan sistem digambarkan sistem yang akan 

dibangun sebelumnya dilakukan pengkodean ke dalam suatu bahasa 

pemrograman. 

4.1.1 Tujuan perancangan sistem 

Tujuan dari perancangan sistem ini untuk memberikan gambaran umum 

kepada pengguna dalam perancangan sistem yang baru, namun tidak bertolak 

belakang dengan sistem yang sedang berjalan karena tujuan dari perancangan 

sistem ini untuk memperbaiki sistem yang sedang berjalan agar dapat 
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menghasilkan suatu sistem yang terkomputerisasi dan terintregasi dalam 

penyimpanan data, sehingga dalam pengolahan sistem informasi dapat lebih 

efektif dan efesien. Dengan dibangunnya sistem yang disuslkan diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh pengguna serta dapat mengatasi 

masalah yang terjadi. 

4.1.2 Gambaran umum sistem yang diusulkan 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka tahapan selanjutnya adalah 

memberikan gambaran umum mengenai sistem yang diusulkan, berupa sistem 

pelayanan kesehatan bebasis Dekstop pada Klinik Utama Rosmaria  sebagai objek 

penelitian agar dapat mempermudah proses pengolahan data dan pembuatan 

laporan dapat lebih efesien, dalam hal ini sistem yang diusulkan berupa sistem 

pendaftaran pasien untuk pelayanan pemeriksaan kesehatan untuk pasien yang 

sudah terdaftar ataupun pasien yang baru, data kunjungan pasien, data hasil 

pemeriksaan, dan data obat. Semua proses yang dilakukan tersebut terintegrasi 

dalam satu penyimpanan data (database). Sehingga dapat meningkatkan kualitas 

kinerja pelayanan kesehatan menjadi lebih cepat. 

4.1.3 Perancangan prosedur yang diusulkan 

Perancangan prosedur merupakan koreksi dari sistem yang sedang 

berjalan untuk nantinya dapat memperbaiki kekurangan dari sistem 

tersebut, perancangan prosedur ini bertujuan untuk membuat sistem yang 
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tidak terkomputerisasi menjadi terkomputerisasi agar dalam pengolahan 

data dapat lebih efesien. 

Pada tahapan perancangan prosedur ini akan dibuatkan : Diagram 

Konteks, Data Flow Diagram, Kamus Data, Normalisasi, Relasi Tabel, 

Entity Relationship Diagram, Struktur File, dan Kodifikasi. Proses yang 

dirancang diuraikan menjadi beberapa bagian yang dapat membentuk 

sistem tersebut menjadi satu kesatuan komponen. 

Berikut ini merupakan gambaran prosedur pelayanan pasien yang 

diusulkan pada Klinik Utama Rosmaria : 

1. Prosedur Pendaftaran  

a. Untuk pasien belum terdaftar terlebih dahulu harus menyerahkan kartu 

identias seperti KTP, kartu BPJS atau kartu identitas lain. Selanjutnya 

apabila status pasien bpjs maka bagian pendaftaran akan memeriksa 

kartu bpjs pasien apakah sesuai dengan faskes tujuan, bila sesuai 

bagian pendaftaran akan menginputkan data pasien bpjs, bila tidak 

sesuai dengan faskes tujuan maka pasien akan terdaftar sebagai pasien 

umum.  

b. Bagian pendaftaran menginputkan data pasien sesuai dengan kartu 

identitas atau kartu bpjs yang diberikan lalu disimpan pada database.  

c. Bagian pendaftaran mencetak kartu berobat, setelah proses pendaftaran 

pasien selesai bagian pendaftaran akan menginputkan data pasien ke 
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form pendaftaran pemeriksaan untuk mendapatkan no antrian 

pemeriksaan. Setelah semua proses selesai bagian pendaftaran akan 

memberikan kembali kartu identitas, kartu berobat pasien atau kartu 

bpjs.  

d. Untuk pasien lama, pasien lama hanya perlu memberikan kartu 

berobat, setelah itu bagian pendaftaran menginputkan data pasien yang 

nantinya disimpan pada database, seletah bagian pendaftaran selesai 

menginputkan data pasien, bagian pendaftaran memberikan kembali 

kartu berobat dan no antrian pemeriksaan.  

e. Setiap bulan bagian pendaftaran mencetak laporan data pasien dan 

laporan kunjungan pasien berdasarkan pasien umum maupun pasien 

bpjs, yang nantinya laporan data pasien dan kunjungan pasien akan di 

berikan kepada kepala klinik 

f. Kepala klinik menerima laporan data pasien dan kunjungan pasien lalu 

menandatangani laporan kunjungan. 

2. Prosedur Pemeriksaan 

a. Pasien menyerahkan kartu berobat dan no antrian pemeriksaan kepada 

bagian pemeriksaan  

b. Bagian pemeriksaan menginput no kartu berobat dan menginput hasil 

pemeriksaan pasien pada database dan bagian pemeriksaan akan 

mencetak data rekap medis pasien apabila di butuhkan. 
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c. Setelah pasien diperiksa dan dinyatakan harus dirujuk ke Rumah Sakit 

maka bagian pemeriksaan akan mencetak dan memberikan surat 

rujukan kepada pasien, dan jika tidak perlu di rujuk ke Rumah Sakit 

pemeriksa akan  memberikan resep obat. 

d. Pasien menerima resep obat atau surat rujukan. 

3. Proses Pengambilan Obat 

a. Pasien memberikan resep obat kepada bagian obat 

b. Pasien menunggu proses pengambilan obat  

c. Bagian obat mencari data obat pada database sesuai dengan resep obat 

d. Apa bila obat ada / lengkap maka bagian obat akan menginput data 

pengambilan obat dan mengembalikan resep obat kepada pasien, 

namun jika obatnya tidak ada, maka bagian obat akan memberikan 

salinan resep kepada pasien dan bagian oabat akan menginput data 

pemesanan obat kedalam database berdasarkan data salinan resep obat 

untuk proses pemesanan obat. 

e. Bagian obat akan membuat laporan pengeluaran obat berdasarkan data 

obat yang keluar, yang nantinya akan diberikan kepada kepala klinik. 

f. Kepala klinik menerima laporan pengeluaran obat lalu menandatangani 

laporan tersebut. 

4. Proses Pengadaan Obat 

a. Kepala klinik menerima data pemesanan obat melalui database  
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b. Kepala klinik memvalidasi surat pemesanan tersebut dan mencetak 

surat pemesanan obat 

c. Kepala Klinik akan memberikan surat pemesanan obat kepada 

supplier, supplier akan menyediakan obat sesuai pesanan dan 

mengirimkan stok data obat baru kepada bagian obat. 

d. Bagian menginputkan data stok obat baru kedalam database klinik. 

e. Bagian obat akan membuat laporan penerimaan obat masuk 

berdasarkan data obat yang masuk, yang nantinya akan diberikan 

kepada kepala klinik. 

f. Kepala klinik menerima laporan penerimaan obat masuk lalu 

menandatangani laporan tersebut. 

4.1.3.1 Flow map 

Berikut ini merupakan flowmap yang diusulkan dari sistem informasi 

perpustakaan. 
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Flow Map Prosedur Pendaftaran yang diusulkan
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Gambar 4.1 Flowmap Prosedur Pendaftaran Pasien yang Diusulkan 
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Flow Map Prosedur Pemeriksaan yang diusulkan

Pasien Bagian Pemeriksaan Bagian Pendaftaran

Input Data 
Pemeriksaan Pasien

Perlu Rujukan?

Cetak surat rujukan

Surat 
Rujukan

Resep Obat

Surat 
Rujukan

Resep Obat

Db_rosmaria

No Antrian 
Pemeriksaan

Kartu Berobat

No Antrian 
Pemeriksaan

Kartu Berobat

Input Data 
Resep Obat

Cetak Resep Obat

Cetak Hasil Rekam 
Medis Pasien

Hasil Rekam 
Medis Pasien

Hasil Rekam 
Medis Pasien

Hasil Rekam 
Medis Pasien

Y T

Cek Hasil 
Rekam Medis 

Pasien

Menyimpan Data 
Pemeriksaan Pasien

Menyimpan Data 
Resep Obat

 
Gambar 4.2 Flowmap Prosedur Pemeriksaan Pasien yang Diusulkan 
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Flowmap Pengambilan Obat Yang Diusulkan 
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Gambar 4.3 Flowmap Prosedur Pengambilan Obat yang diusulkan 
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Flowmap pengadaan obat yang di usulkan

Kepala KlinikBagian Obat Bagian Pendaftaran Supplier
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Gambar 4.4 Flowmap Prosedur Pengadaan Obat yang diusulkan 
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4.1.3.2 Diagram konteks 

Pada diagram konteks ini penulis akan menjelaskan tentang alur sistem 

yang diusulkan yang dimana akan dijabarkan dalam gambapr dibawah ini sebagai 

berikut: 

0

SI Pelayanan Kesehatan pada 
Klik Utama Rosmaria

Pasien

Supplier

Kepala Klinik

Kartu identitas,
Kartu bpjs,

Kartu berobat,
Resep obat

Kartu Identitas,
Kartu Bpjs,

Kartu Berobat, 
No antrian pemeriksaan,

Surat rujukan,
Resep obat,

Salinan resep.

Surat pemesanan obat,
Laporan obat masuk dan keluar,

Laporan kunjungan pasien,
Laporan pembelian obat

 Surat Pemesanan 

Obat 

Data Stok Obat 

Baru

 
Gambar 4.5 Diagram Konteks yang Diusulkan 
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4.1.3.3 Data flow diagram 

Berikut ini merupakan data flow diagram yang diusulkan dari sistem 

informasi pelayanan pasien : 

Pasien

Kepala Klinik

Supplier

1.0

Pendaftaran

2.0

Pemeriksaan

3.0

Pengambilan 
Obat

4.0
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Kartu bpjs,

Kartu berobat
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Kartu berobat,

No antrian pemeriksaan

T_Pasien
Data pasien umum,

Data pasien bpjs

 Laporan data pasien

Kartu berobat T_RekapMedis
Data pemeriksaan 

pasien

Surat rujukan, Resep obat

Resep obat

T_ObatData obat

Salinan resep,
Resep obat

T_Pembelian

Data pemesanan 
obat

Cetak surat 
pemesanan obat

T_Dokter

T_PoliData poli

Data dokter

T_PendaftaranData pendaftaran berobat

Data stok obat baru

Data stock obat baru

Surat pemesanan obat 
yang sudah divalidasi

Laporan Obat Masuk,
Laporan pembelian obat

T_ResepObat

Data resep obat

T_Supplier Data Supplier

Laporan kunjungan pasien

Cetak resep obat

Surat Pemesanan 
Obat

Laporan obat keluar,
Laporan persediaan obat

 

Gambar 4.6 DFD Level 1 yang diusulkan 
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Gambar 4.7 DFD Level 2 proses 1 Pendaftaran yang diusulkan 



74 

 

 

Pasien

2.1

Input data 
pemeriksaan 

pasien

Kartu berobat,
No antrian 

T_RekamMedis
Data pemeriksaan 

pasien

T_Poli

T_DokterData dokter

Data poli

2.2

Cetak Hasil 
Rekam Medis 

Pasien

Data Rekam Medis

2.3

Cetak Surat 
Rujukan

Surat Rujukan

2.4

Input Data 
Resep Obat

Hasil Rekam Medis

Hasil Rekam Medis

2.5

Cetak Resep 
Obat

Data Resep Obat

Resep Obat

 

Gambar 4.8 DFD Level 2 Proses 2 Pemeriksaan yang diusulkan 
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Gambar 4.9 DFD Level 2 proses 3 Pengambilan Obat yang diusulkan 
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4.2

Input data stok 
obat baru

Data stok 
obat baru

T_ObatData stok obatT_Pembelian

Kepala Klinik

Data pemesanan
obat

4.1

Cetak surat 
pemesanan 

obat

Validasi pemesanan
obat

Data pemesanan
Obat valid

Supplier

4.3

Cetak laporan 
obat masuk

Kepala Klinik

Data obat

Laporan obat
masuk

 

Gambar 4.10 DFD Level 2 proses 4 Pengadaan Obat yang diusulkan 

 

4.1.3.4 Kamus data 

Kamus data digunakan untuk menghubungkan pemahaman antara analis 

sistem dan pengguna sistem sehingga pemakai sistem mengetahui tentang aliran 

data yang digunakan dimulai dari masukan data ke sistem dan tentang informasi 

yang dibutuhkan oleh pengguna sistem. 

 Kamus data juga digunakan untuk menggambarkan aliran data dari suatu 

proses ke proses lainnya, dari entitas luar ke proses atau dari proses ke entitas 

luar. Untuk menginggaktkan efesien dan efektifitas maka digunakannya kode 

pada kamus data. Arus data dari proses ke entitas luar biasanya berbentuk data 

atau informasi yang dibutuhkan sistem.  
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Kamus Data  

 

1. Nama Arus  : Data kartu identitas 

Alias  : - 

Arus Data : Pasien – P 1.1, P 1.1 – P 1.2, P 1.1 – P 1.3, P 1.4 – Pasien. 

Struktur Data : no_identitas, nama, jk, umur, no_telepon, alamat, 

tanggal_lahir, status, pekerjaan. 

2. Nama Arus  : Data kartu bpjs 

Alias  : - 

Arus Data : Pasien – P 1.1, P 1.1 – P 1.2, P 1.1 – P 1.3, P 1.4 – Pasien. 

Struktur Data : no_bpjs, nama, ttl, no_identitas, faskes_tingkat. 

3. Nama Arus  : Data kartu berobat 

Alias  : - 

Arus Data : P 1.4 – Pasien, Pasien – P 1.5. 

Struktur Data : nama, jk, telepon, alamat, pekerjaan. 

4. Nama Arus  : Data pasien  

Alias  : Data pasien bpjs, Data pasien umum, Data pasien baru 

Arus Data : P 1.2 – T_pasien, P 1.3 – T_pasien.  

Struktur Data : no_kartu_berobat, no_identitas, no_bpjs, nama, ttl, jk, 

umur, no_telepon, pekerjaan, alamat, tgl_daftar_pasien, 

status, gambar. 

5. Nama Arus  : Data pendaftaran pemeriksaan pasien 
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Alias  : - 

Arus Data : P 1.5 – T_pendaftaran, T_pendaftaran – P 1.7. 

Struktur Data : no_kartu_berobat, nama, no_bpjs, nama_dokter,  

nama_poli, no_antrian, tgl_periksa, no_rawat, 

status_pembayaran, total_bayar. 

6. Nama Arus  : Data pemeriksaan / Rekam medis 

Alias  : - 

Arus Data : P 2.1 – T_RekamMedis, T_RekamMedis – P 2.4. 

Struktur Data : no_rawat, tg_periksa, nama_dokter, nama_poli, keluhan, 

diagnosa, penyakit, tindakan. 

7. Nama Arus  : Surat rujukan  

Alias  :  - 

Arus Data : P 2.2 – Pasien. 

Struktur Data : no_kartu_berobat, nama, umur, pekerjaan, alamat, 

no_telepon, nama_dokter,, nama_rs, alamat_rs, alasan. 

8. Nama Arus  : Data resep obat 

Alias  : Salinan resep, Data pengambilan obat 

Arus Data : P 2.3 - Pasien, Pasien – P 3.1, P 3.1 – P 3.2, P 3.1 – P 3.3, 

P 3.3 – Pasien, P 3.3 – P 3.4. 

Struktur Data : no_rawat, nama_obat, jumlah, dosis, status. 

9. Nama Arus  : Data obat 
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Alias  :  Data obat baru 

Arus Data : T_obat – P 3.1, T_obat – P 3.6, P 3.2 – T_obat, Supplier – 

P 4.2, P 4.2 – T_obat, T_obat – P 4.3. 

Struktur Data : kode_obat, nama_obat, satuan, ex_date, harga_beli, 

harga_jual, keterangan, stok_awal, obat_keluar, 

obat_masuk, total_hargaSA, stok_akhir, nama_supplier . 

10. Nama Arus  : Data pemesanan obat 

Alias  :  Validasi pemesanan obat 

Arus Data : P 3.4 – T_pembelian, T_pembelian – Kepala klinik, 

Kepala klinik – P 4.1, P 4.1 - Supplier. 

Struktur Data : kode_pembelian, tgl_pembelian, nama_supplier, 

total_beli, status_beli. 

11. Nama Arus  : Data poli 

Alias  : -  

Arus Data : T_poli – P 2.1. 

Struktur Data : kode_poli, nama_poli, biaya, jenis_tindakan. 

12. Nama Arus  : Data dokter 

Alias  :  - 

Arus Data : T_dokter -  P 2.1 

Struktur Data : nip, nama_dokter, spesialis, no_telepon, alamat, jadwal, 

jam. 
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13. Nama Arus  : Data supplier 

Alias  :  - 

Arus Data : T_dokter -  P 2.1 

Struktur Data : kode_supplier, nama_supplier, telepon, alamat. 

14. Nama Arus  : Laporan data pasien 

Alias  :  - 

Arus Data : P 1.6 – Kepala klinik 

Struktur Data : no kartu berobat, nama, umur, no telepon, nama poli, 

pekerjaan. 

15. Nama Arus  : Laporan kunjungan pasien 

Alias  :  - 

Arus Data : P 1.7 – Kepala klinik 

Struktur Data : periode, no rawat, tanggal, nama pasien, no bpjs, nama 

poli. 

16. Nama Arus  : Laporan obat masuk 

Alias  :  - 

Arus Data : P 4.3 -  Kepala klinik 

Struktur Data : kode pembelian, tgl pembelian, nama obat, jumlah beli, 

tgl cetak laporan. 

17. Nama Arus  : Laporan obat keluar 

Alias  :  - 
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Arus Data : P 3.6 – Kepala klinik 

Struktur Data : no, tgl obat keluar, nama obat, jumlah obat, tgl cetak 

laporan. 

 

4.1.4 Perancangan basis data 

Berikut ini merupakan perancangan basis data dari sistem informasi 

perpustakaan yang meliputi : Normalisasi, Relasi Tabel, ERD, Struktur File, dan 

Kodifikasi. 

4.1.4.1 Normalisasi 

Normalisasi adalah teknik analisis data yang mengorganisasikan atribut-

atribut data dengan cara mengelompokkan sehingga terbentuk entitas yang non-

redundant dan stabil dengan aturan-aturan tertentu.  

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form) 

Bentuk ini merupakan sekumpulan data yang akan direkam, tidak 

keharusan mengikuti suatu format tertentu, data dapat saja tidak lengkap 

atau terduplikasi serta data dikumpulkan apa adanya. 

{ no_identitas, nama, jk, umur, no_telepon, alamat, tanggal_lahir, status, 

gambar, pekerjaan. no_bpjs, nama, ttl, faskes_tingkat. nama, jk, telepon, 

alamat, pekerjaan. no_kartu_berobat, status_pasien, no_identitas, 

no_bpjs, nama, ttl, jk, umur, no_telepon, pekerjaan, alamat, 

tgl_daftar_pasien, status. no_kartu_berobat, nama, no_bpjs,  kode_poli, 
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no_antrian, tgl_periksa, no_rawat. no_rawat, tg_periksa, dokter, poli, 

keluhan, diagnosa, penyakit, tindakan. no_rujukan, nama_klinik, 

nama_dokter, alamat, tujuan_rujukan, nama_pasien, no_bpjs, umur, 

status, tgl_rujukan, jenis_kelamin. no_rawat, kode_obat, jumlah, dosis, 

status. kode_obat, nama_obat, satuan, ex_date, harga_beli, harga_jual, 

keterangan, stok_awal, obat_keluar, obat_masuk, total_hargaSA, 

stok_akhir. kode_pembelian, tgl_pembelian, kode_supplier, total_beli, 

status_beli. kode_poli, nama_poli, biaya, jenis_tindakan. nip, 

nama_dokter, spesialis, no_telepon, alamat, jadwal, jam. kode_supplier, 

nama_supplier, telepon, alamat. no pasien, nama, umur, no telepon, 

pekerjaan. periode, no pendaftaran, tanggal, nama pasien, no bpjs, nama 

poli. kode pembelian, tgl pembelian, nama obat, jumlah beli, tgl cetak 

laporan. no, tgl obat keluar, nama obat, jumlah obat, tgl cetak laporan. } 

2. Bentuk normal pertama (1NF) 

Suatu relasi/tabel dikatakan dalam bentuk normal pertama apabila 

setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap barisnya. Untuk membentuk 

relasi/tabel agar berada dalam bentuk normal pertama, perlu langkah 

untuk menghilangkan atribut-atribut yang bernilai ganda. 

{ no_identitas, nama, jk, umur, no_telpon, alamat, tanggal_lahir, status, 

gambar, pekerjaan, no_bpjs, faskes_tingkat, no_kartu_berobat, 

status_pasien, tgl_daftar_pasien, kode_poli, no_antrian, tgl_periksa, 
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no_rawat, dokter, poli, keluhan, diagnosa, penyakit, tindakan, 

no_rujukan, nama_klinik, nama_dokter, tujuan_rujukan, tgl_rujukan, 

no_rawat, kode_obat, nama_obat, satuan, ex_date, harga_beli, 

harga_jual, keterangan, stok_awal, obat_keluar, obat_masuk, 

total_harga_SA, stok_akhir, kode_pembelian, tgl_pembelian, 

kode_supplier, total_beli, status_beli, biaya, jenis_tindakan, nip, 

spesialis, jadwal, jam. } 

3. Bentuk normal kedua (2NF) 

Suatu relasi/tabel dikatakan dalam bentuk normal kedua apabil 

berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci 

memiliki ketergantungan sepenuhnya terhadap kunci utama. 

Pasien : {no_kartu_berobat*, no_identitas, 

no_bpjs,  nama, ttl, jk, umur, agama,  

no_telepon, pekerjaan, alamat, 

tgl_daftar_pasien, status, gambar.} 

Pendaftaran : {no_rawat*, tgl_periksa, 

no_kartu_berobat**, nip**, keluhan, 

diagnosa, penyakit, tindakan  no_antrian, 

kode_obat**, jumlah, dosis, total_bayar, 

status_pembayaran, kode_poli**} 
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Dokter : {nip*, nama_dokter, spesialis, no_telepon, 

alamat, jadwal, jam.} 

Obat : { kode_obat*, nama_obat, satuan, ex_date, 

harga_beli, harga_jual, keterangan, 

stok_awal, obat_keluar, obat_masuk, 

total_hargaSA, stok_akhir, 

kode_supplier**.} 

Poli : { kode_poli*, nama_poli, biaya, 

jenis_tindakan.} 

Supplier : { kode_supplier*, nama_supplier, telepon, 

alamat.} 

Pembelian : { kode_pembelian*, tgl_pembelian, 

kode_supplier**, jumlah_beli total_beli, 

status_beli.} 

 

4. Bentuk normal ketiga (3NF) 

Suatu relasi/tabel dikatakan dalam bentuk normal ketiga 

apabila berada pada bentuk normal kedua dan semua atribut sudah 

direlasikan sesuai kebutuhan. 

Pasien : {no_kartu_berobat*, no_identitas, 

no_bpjs,  nama, ttl, jk, umur, 
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agama,  no_telepon, pekerjaan, 

alamat, tgl_daftar_pasien, status, 

gambar.} 

Pendaftaran : {no_rawat*, tgl_periksa, 

no_kartu_berobat**, nip**,  

no_antrian, total_bayar, 

status_pembayaran, kode_poli**.} 

   

Dokter : {nip*, nama_dokter, spesialis, 

no_telepon, alamat, jadwal, jam.} 

Obat : { kode_obat*, nama_obat, satuan, 

ex_date, harga_beli, harga_jual, 

keterangan, stok_awal, 

obat_keluar, obat_masuk, 

total_hargaSA, stok_akhir, 

kode_supplier**.} 

Resep_obat : {no_rawat**, kode_obat**, 

jumlah, dosis, status_pembayaran.} 

Rekap_medis : {no_rawat**, tanggal_periksa, 

nip**, kode_poli**, keluhan, 

diagnosa, penyakit, tindakan.} 
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Poli : { kode_poli*, nama_poli, biaya, 

jenis_tindakan.} 

Supplier : { kode_supplier*, nama_supplier, 

telepon, alamat.} 

Pembelian : { kode_pembelian*, tgl_pembelian, 

kode_supplier**, jumlah_beli 

total_beli, status_beli.} 

Detail_pembelian : {kode_pembelian**, kode_obat**, 

jumlah_beli, total_beli.} 

   

4.1.4.2 Relasi tabel 

Berikut ini merupakan relasi tabel dari sistem informasi pelayanan 

kesehatan : 



87 

 

 

Pendaftaran Pasien

Poli

Dokter

Rekap Medis

Obat

Pembelian

Detail_Pembelian

Supplier

Resep Obat

no_rawat* PK

tanggal_rawat

no_kartu_berobat* PK

no_bpjs

nama

umur

no_identitas

jk

ttl

nama_poli

biaya

nip* PK

nama_dokter

spesialis

tanggal_periksa

nip**

ex_date

nama_obat

Keterangan :
Primari Key *

Foreign Key **

no_telpon

agama

no_kartu_berobat**

nip**

no_telepon

alamat

satuan

harga_beli

harga_jual

kode_obat* PK

kode_poli* PK

pekerjaan

alamat

status

tanggal_pembelian

kode_supplier**

kode_pembelian* PK

kode_pembelian**

kode_obat**

jml_beli

tgl_daftar_pasien

nama_supplier

telepon

kode_supplier* PK

alamat

no_antrian 

total_bayar

status_pembayaran

keluhan 

diagnosa

penyakit

tindakan

keterangan

stok_awal

obat_keluar

obat_masuk

total_harga_SA

stok_akhir

no_rawat**

kode_obat**

jumlah

dosis

status_pembayaran

jenis_tindakan

subtotal_beli

total_beli

status_beli
no_rawat**

gambar

jadwal

jam

kode_supplier**

Kode_poli**

kode_poli**

1

1

1

1 1 1

n

1

1

1

1

1

n

1

1

1

n

1

n

1

1

n

n

n

 

Gambar 4.11 Tabel Relasi yang Diusulkan   
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4.1.4.3 Entity relationship diagram (ERD) 

Berikut ini merupakan entity relationship diagram dari sistem informasi 

pelayanan kesehatan : 

Pasien

Melakukan

Mempunyai

Pendaftaran

1

1

Poli

Mempunyai Dokter Mempunyai Rekap Medis1

n

1 1 nResep Obat

Mempunyai

Obat

1

1

n

1

Detail

Pembelian
Pembelian Mempunyai Suppliern 1 1 n

 

Gambar 4.12 Entity Relationship Diagram 
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4.1.4.4 Struktur file 

Struktur file berfungsi sebagai perancangan dalam database sistem 

informasi. Struktur file yang ada dalam perancangan sistem informasi pelayanan 

kesehatan Pada Klinik Utama Rosmaria Bandung adalah sebagai berikut : 

1. Tabel Pasien 

Nama tabel : pasien 

Primary Key : no_kartu_berobat 

Foreign Key : - 

Tabel 4.1 Struktur File pasien 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 no_kartu_berobat Varchar 13 Primary Key 

2 no_identitas Varchar 16  

3 no_bpjs Varchar 11  

4 nama Varchar 30  

5 ttl Date   

6 Jk Varchar 11  

7 umur Int    

8 agama Varchar 25  

9 no_telpon Varchar 13  

10 pekerjaan Varchar  20  

11 alamat Text    

12  tgl_daftar_pasien Date    

13 status Varchar  10  

14 gambar longblob   
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2. Tabel Pendaftaran 

Nama tabel : pendaftaran 

Primary Key : no_rawat 

Foreign Key : no_kartu_berobat, nip, kode_poli 

Tabel 4.2 Struktur File pendaftaran 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 no_rawat Varchar 15 Primary Key 

2 tgl_rawat Date    

3 no_kartu_berobat Varchar 13 Foreign Key 

4 nip Varchar 18 Foreign Key 

5 no_antrian Int    

6 total_bayar int   

7 status_pembayaran Varchar   

8 kode_poli Varchar 3 Foreign Key 

 

3. Tabel Dokter 

Nama tabel : dokter 

Primary Key : nip 

Foreign Key : - 

Tabel 4.3 Struktur File dokter 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 nip Varchar 18 Primary Key 

2 nama_dokter Varchar  30  

3 spesialis Varchar 11  

4 no_telepon Varchar  13  
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5 Alamat Text   

6 Jadwal Varchar  20  

7 Jam Varchar  20  

 

4. Tabel Obat 

Nama tabel : obat 

Primary Key : kode_obat 

Foreign Key : kode_supplier 

Tabel 4.4 Struktur File obat 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 kode_obat Varchar 10 Primary Key 

2 nama_obat Varchar 30  

3 satuan Varchar  10  

4 ex_date Date    

5 harga_beli Int   

6 harga_jual Int   

7 keterangan Text   

8 stok_awal Int   

9 obat_keluar Int   

10 obat_masuk Int   

11 total_harga_sa Int   

12 stok_akhir Int   

13 kode_supplier Varchar 4 Foreign Key 
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5. Tabel Poli 

Nama tabel : poli 

Primary Key : kode_poli 

Foreign Key : - 

Tabel 4.5 Struktur File poli 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 kode_poli Varchar 3 Primary Key 

2 nama_poli Varchar  15  

3 biaya Int   

4 jenis_tindakan Varchar  30  

 

6. Tabel Supplier 

Nama tabel : supplier 

Primary Key : kode_supplier 

Foreign Key : - 

Tabel 4.6 Struktur File supplier 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 kode_supplier Varchar 4 Primary Key 

2 nama_supplier Varchar 30  

3 telepon Int  13  

4 alamat Text   
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7. Tabel Rekap Medis 

Nama tabel : rekap_medis 

Primary Key : - 

Foreign Key : no_rawat, nip, kode_poli 

Tabel 4.7 Struktur File rekap_medis 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 no_rawat Varchar 15 Primary Key 

2 tanggal_periksa Date    

3 nip Varchar  18 Foreign Key 

4 kode_poli Varchar  3 Foreign Key 

5 keluhan  Text    

6 diagnosa Text    

7 penyakit Text    

8 tindakan  Varchar  30  

 

8. Tabel Resep Obat 

Nama tabel : resep_obat 

Primary Key : - 

Foreign Key : no_rawat, kode_obat 

Tabel 4.8 Struktur File resep obat 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 no_rawat Varchar 15 Foreign Key 

2 kode_obat Varchar 10 Foreign Key 

3 jumlah Int   

4 dosis Varchar  15  
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5 status Varchar  20  

 

9. Tabel User 

Nama tabel : user 

Primary Key :- 

Foreign Key : - 

Tabel 4.9 Struktur File user 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 username Varchar 30  

2 password Varchar 30  

3 nama_user Varchar 50  

4 hak_petugas Varchar 6  

 

10. Tabel Pembelian 

Nama tabel : pembelian 

Primary Key : kode_pembelian 

Foreign Key : kode_supplier 

Tabel 4.10 Struktur File pembelian 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 kode_pembelian Varchar  12 Primary Key 

2 tanggal_pembelian Date    

3 kode_supplier Varchar  4 Foreign Key 

4 total_beli Int   

5 status_beli varchar 20  
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11. Tabel Detail Pembelian 

Nama tabel : detail_pembelian 

Primary Key : - 

Foreign Key : kode_pembelian, kode_obat 

Tabel 4.11 Struktur File detail_pembelian 

No. Nama Field Type Size Keterangan 

1 Kode_pembelian Varchar 12 Foreign Key 

2 Kode_obat Varchar 10 Foreign Key 

3 Jumlah_beli Int    

4 Subtotal_beli Int    

 

4.1.4.5 Kodifikasi 

Pengkodean pada umumnya bertujuan untuk mempermudah pemasukan 

data, pengelompokkan data dan pencarian data. Adapun pengkodean dalam sistem 

informasi pelayanan klinik ini adalah sebagai berikut : 

4.2 Tabel 4.12. Kodifikasi Nip 

Nama atribut : nip 

Jenis 

kodifikasi 

: Blok 

Format : (AAAAAAAABBBBBBCDDD) 

Jumlah digit : 18 

Keterangan : No Induk Pegawai 
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A -> Tahun, Bulan, Tanggal Lahir    

B -> Tahun, Bulan Pengangkatan Cpns 

C -> Jenis Kelamin ( 1 Laki-Laki, 2 Perempuan) 

D -> No Urut  

Contoh : - 198503302003121002 (19850330 Tahun, bulan, tgl lahir dokter, 

200312 Tahun, bulan pengangkatan Cpns, 1 Dokter laki – laki. 002 No urut 

dokter) 

 

4.3 Tabel 4.13. Kodifikasi No Kartu Berobat 

Nama atribut : no_kartu_berobat 

Jenis 

kodifikasi 

: Blok 

Format : ABBBBBBCCCC 

Jumlah digit : 13 

keterangan : No Kartu Berobat Pasien 

A -> Status Pasien Umum Atau Bpjs 

BBBBB-> Tanggal Bulan Tahun  

CCC - >  Hasil Penjumlahan Tanggal Bulan Tahun Jam Menit Detik 

Contoh : U0807182546  

(Pasien Umum terdaftar pada tanggal 08 Juli 2018 jam menit detik) 
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4.1 Tabel 4.14. Kodifikasi Kode Pembelian 

Nama atribut : kode_pembelian 

Jenis 

kodifikasi 

: Blok 

Format : POBBBBBBCCC 

Jumlah digit : 12 

keterangan : Kode Pembelian 

PO -> merupakan inisialisasi dari kata Pre Order (PO) 

B -> Tanggal Bulan Tahun 

CCC-> Nomor urut pembelian 

Contoh : - PO030718001 (merupakan pembelian pada tgl 03 juli 2018, no urut 

pembelian ke 1) 

 

4.2 Tabel 4.15. Kodifikasi No Rawat 

Nama atribut : no_rawat 

Jenis 

kodifikasi 

: Blok 

Format : ABBBBBBCCDDDD 

Jumlah digit : 15 

keterangan : No Rawat Pasien 

A -> merupakan inisialisasi pasien Umum (U), Bpjs (B) 
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B -> Tanggal Bulan Tahun pendaftaran 

CC -> kode poli 01 Umum, 02 Gigi, 03 Kandungan. 

DDDD -> no urut pasien 

Contoh : - U030718010001 (merupakan pasien umum tgl daftar 3 juli 2018 

tujuan poli umum no urut pendaftaran ke 1) 

 

4.3 Tabel 4.16. Kodifikasi Kode Poli 

Nama atribut : kode_poli 

Jenis 

kodifikasi 

: Blok 

Format : PAA 

Jumlah digit : 3 

keterangan : Kode Poli 

P -> merupakan inisialisasi dari kata poli (P) 

A -> merupakan inisialisasi dari kode poli contoh poli Umum 01, Gigi 02, 

Kandungan 03 

Contoh : - P01 (merupakan kode poli untuk poli Umum) 

 

4.4 Tabel 4.17. Kodifikasi Kode Supplier 

Nama atribut : kode_supplier 

Jenis : Blok 
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kodifikasi 

Format : SBBB 

Jumlah digit : 4 

keterangan : Kode Supplier 

S -> merupakan inisialisasi dari kata supplier (S) 

B -> merupakan no urut si supplier 

Contoh : - S001 (merupakan kode supplier dengan no urut ke 1) 

 

4.5 Tabel 4.18. Kodifikasi kode obat 

Nama atribut : kode_obat 

Jenis 

kodifikasi 

: Blok 

Format : AABBBCCCC 

Jumlah digit : 10 

keterangan : Kode Obat 

A -> merupakan inisialisasi dari kata obat keras (OK), obat ringan (BR) dan 

antibiotik (AB) 

B -> merupakan inisialisasi dari satuan obat (tab) tablet, (cap) kapsul, (pcs) 

picis, (fls)  sirup. 

C -> merupakan no urut obat 

Contoh : - OKtab0001 (merupakan kode obat keras satuan tablet no urut ke 1) 
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4.6 Tabel 4.19. Kodifikasi No Identitas 

Nama atribut : no_identitas 

Jenis 

kodifikasi 

: Blok 

Format : 327312DDEEFFGGGG 

Jumlah digit : 16 

keterangan : No Identitas 

32 -> merupakan inisialisasi dari kode provinsi (32) jawa barat 

73 -> merupakan inisialisasi dari kode kota (73) kota bandung 

12 -> merupakan inisialisasi dari kode kecamatan (12) kecamatan batununggal 

D -> merupakan inisialisasi dari kode tanggal lahir (01) lahir tgl1 

E -> merupakan inisialisasi dari kode bulan lahir (11) bulan november 

F -> merupakan inisialisasi dari kode tahun lahir (95) tahun 1995 

G -> merupakan inisialisasi dari kode disdukcapil (0003)  

Contoh : - 3273120111950003 (artinya provinsi jawa barat kota bandung 

kecamatan batununggal tgl lahir 1 november 1995 kode disdukcapil) 

 

4.7 Perancangan Antar Muka 

Perancangan antar muka adalah sebuah rancangan bentuk pada tampilan 

yang dapat dilihat pada sebuah program aplikasi komputer. Untuk merancang 
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masukan dan keluaran harus bersifat mudah dimengerti oleh pemakai dalam 

menjalankan program yang telah dibuat. 

4.2.1 Struktur menu 

Struktur menu adalah bentuk umum dari suatu rancangan program yang 

digunakan untuk memudahkan penelusuran ketika pemakai menjalankan program 

komputer. Sehingga pada saat penjalankan sistem informasi pelayanan kesehatan 

klinik, pengguna tidak mengalami kesulitan dalam memilih menu-menu yang 

diinginkan. 

Berikut ini adalah struktur menu dari sistem informasi pelayanan kesehatan klinik 

: 

Login 

Halaman Utama 

Bagian Pendaftaran Bagian ObatBagian Pemeriksaan Kepala Klinik

Data Master 

-Data User

-Data Obat 

-Data Poli

-Data Dokter 

-Data Supplier Obat

Pelayanan Klinik

- Pendaftaran Pasien Baru

- Pendaftaran Pasien Berobat

- Rekap Medis

- Kartu Berobat

- Laporan Data Pasien

- Laporan Persediaan Obat

- Laporan Obat Masuk

- Laporan Obat Keluar 

- Laporan Kunjungan Pasien

Pelayanan Klinik

- Pemeriksaan Pasien Umum

- Pemeriksaan Pasien Gigi

- Pemeriksaan Pasien Kandungan

- Buat Surat Rujukan

- Rekap Medis

- Resep Obat

- Surat Rujukan

- Rekap Medis

Pengadaan Obat

- Pengadaan Obat

- Penerimaan Obat

Pelayanan Klinik

- Pengambilan Obat

Pengadaan Obat

- Validasi Ketua

Data Kepala Klinik

- Data Supplier Obat

- Data Obat

- Data Dokter

- Data Pasien
- Data Obat 

- Pengadaan Obat 

- Pengambilan Obat

- Input obat masuk

- Laporan Obat Masuk

- Laporan Obat Keluar

- Laporan Persediaan Obat 

- Laporan Data Pasien

- Laporan Persediaan Obat

- Laporan Obat Masuk

- Laporan Obat Keluar 

- Laporan Kunjungan Pasien
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Gambar 4.13 Struktur Menu Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Pada 

Klinik Utama Rosmaria Bandung 

4.2.2 Perancangan input 

Perancangan input merupakan desain yang dirancang untuk menerima 

masukan (input) dari pengguna sistem. Rancangan masukan ini harus dapat 

memberikan penjelasan bagi pemakainya, baik dari bentuk dari masukan-masukan 

yang akan diisi. 

1. Perancangan form login sistem informasi pelayanan klinik 

Perancangan form login ini dibuat untuk mendesain halaman login 

agar mempermudah pembuatan aplikasi  

 
Gambar 4.14 Perancangan Form Login 

2. Perancangan form menu utama 
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Perancangan form menu utama dirancang untuk mendesain letak field 

maupun logo yang dibutukan pada form menu utama.  

 
Gambar 4.15 Perancangan Form Menu Utama 

3. Perancangan form Data User 

Perancangan form user ini dirancang untuk mendasain letak field 

maupun logo pada form data user. 

 
Gambar 4.16 Perancangan Form Data User 
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4. Perancangan form Data Dokter 

Perancangan form dokter ini dirancang untuk mendasain letak field 

maupun logo pada form dokter. 

 
Gambar 4.17 Perancangan Form Data Dokter 

5. Perancangan form Obat 

Perancangan form obat ini dirancang untuk mendasain letak field maupun 

tabel pada form obat. 

 
Gambar 4.18 Perancangan Form Obat 
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6. Perancangan form Poli 

Perancangan form poli ini dirancang untuk mendasain letak field maupun 

tabel pada form poli. 

 
Gambar 4.19 Perancangan Form Poli 

7. Perancangan form Supplier 

Perancangan form dokter ini dirancang untuk mendasain letak field 

maupun logo pada form dokter. 

 
Gambar 4.20 Perancangan Form Supplier 
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8. Perancangan form Pemesanan Obat 

Perancangan form pemesanan obat ini dirancang untuk mendasain letak 

field maupun data pemesanan dan obat pada form obat. 

 
Gambar 4.21 Perancangan Form Pemesanan Obat 

9. Perancangan form Validasi Pemesanan 

Perancangan form validasi pemesanan ini dirancang untuk mendasain 

letak field maupun tabel pada form validasi pemesanan. 

 
Gambar 4.22 Perancangan Form Validasi Pemesanan 
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10. Perancangan form Penerimaan Obat 

Perancangan form penerimaan obat ini dirancang untuk mendasain letak 

field maupun data tabel pada form penerimaan obat. 

 
Gambar 4.23 Perancangan Form Penerimaan Obat 

11. Perancangan form Pendaftaran Pasien Baru 

Perancangan form pendaftaran pasien baru ini dirancang untuk mendasain 

letak field maupun logo pada form pendaftaran pasien baru. 

 
Gambar 4.24 Perancangan Form Pendaftaran Pasien Baru 
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12. Perancangan form Pendaftaran Pasien Berobat 

Perancangan form pendaftaran pasien berobat ini dirancang untuk 

mendasain letak field pada form pendaftaran pasien berobat. 

 
Gambar 4.25 Perancangan Form Pendaftaran Pasien Berobat 

13. Perancangan form Pemeriksaan Poli Umum 

Perancangan form pemeriksaan poli umum ini dirancang untuk mendasain 

letak field maupun data tabel pada form pemeriksaan poli umum. 

 
Gambar 4.26 Perancangan Form Pemeriksaan Poli Umum 
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14. Perancangan form pemeriksaan Poli Gigi 

Perancangan form pemeriksaan poli gigi ini dirancang untuk mendasain 

letak field maupun data tabel pada form pemeriksaan poli gigi. 

 
Gambar 4.27 Perancangan Form Pemeriksaan Poli Gigi 

15. Perancangan form Pemeriksaan Poli Kandungan 

Perancangan form pemeriksaan poli kandungan ini dirancang untuk 

mendasain letak field maupun data tabel pada form pemeriksaan poli 

kandungan. 

 
Gambar 4.28 Perancangan Form Pemeriksaan Poli Kandungan 
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16. Perancangan form Pengambilan Obat 

Perancangan form pengambilan obat ini dirancang untuk mendasain letak 

field dan data tabel pada form pengambilan obat. 

 
Gambar 4.29 Perancangan Form Pengambilan Obat 

17. Perancangan form Surat Rujukan 

Perancangan form surat rujukan ini dirancang untuk mendasain letak field 

dan data tabel pada form surat rujukan. 

 
Gambar 4.30 Perancangan Form Surat Rujukan 
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18. Perancangan form cetak laporan kunjungan 

Perancangan form cetak laporan kunjungan ini dirancang untuk mendasain 

inputan cetak laporan pada form cetak laporan kunjungan. 

 
Gambar 4.31 Perancangan Form Cetak Laporan Kunjungan 

19. Perancangan form laporan obat masuk 

Perancangan form cetak laporan obat masuk ini dirancang untuk 

mendasain inputan cetak laporan pada form cetak laporan obat masuk. 

 
Gambar 4.32 Perancangan Form Laporan Obat Masuk 



112 

 

 

20. Perancangan form laporan obat keluar 

Perancangan form cetak laporan obat keluar ini dirancang untuk 

mendasain inputan cetak laporan pada form cetak laporan obat keluar. 

 
Gambar 4.33 Perancangan Form Laporan Obat Keluar 
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4.2.3 Perancangan output 

Perancangan output adalah bentuk tampilan keluaran dari program yang 

merupakan hasil dari masukan data yang telah diolah oleh sistem. 

1. Perancangan output kartu berobat pasien 

 
Gambar 4.34 Perancangan Output Kartu Berobat Pasien 
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2. Perancangan output no antrian pemeriksaan 

 
Gambar 4.35 Perancangan Output no antrian pemeriksaan 

3. Perancangan output hasil rekap medis pasien 

 
Gambar 4.36 Perancangan Output Hasil Rekap Medis Pasien 
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4. Perancangan output laporan data pasien 

 
Gambar 4.37 Perancangan Output Laporan Data Pasien 

5. Perancangan output laporan persediaan obat 

 
Gambar 4.38 Perancangan Output Laporan Persediaan Obat 
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6. Perancangan output laporan obat keluar 

 
Gambar 4.39 Perancangan Output Laporan obat keluar 

7. Perancangan output laporan obat masuk 

 
Gambar 4.40 Perancangan Output Laporan Obat Masuk 
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8. Perancangan output laporan kunjungan pasien 

 
Gambar 4.41 Perancangan Output Laporan Kunjungan Pasien 

9. Perancangan output surat pemesanan 

 
Gambar 4.42 Perancangan Output Surat Pemesanan 
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10. Perancangan output surat rujukan 

 
Gambar 4.43 Perancangan Output Surat Rujukan 
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4.8 Perancangan Arsitektur Jaringan 

Berikut ini merupakan perancangan arsitektur jaringan dari sistem informasi 

perpustakaan yang penulis bangun : 

BAGIAN PENDAFTARAN
(CLIENT)

BAGIAN OBAT
(CLIENT)

HUB

SERVER

BAGIAN PEMERIKSAAN
(CLIENT)  

Gambar 4.44 Perancangan Arsitektur Jaringan 

4.9 Pengujian 

Pengujian berarti proses untuk mengecek apakah suatu perangkat lunak 

yang dihasilkan sudah dapat dijalani sesuai standar atau belum dan juga untuk 

menemukan kesalahan atau error pada perangkat lunak sebelum digunakan oleh 

pengguna. Pengujian perangkat lunak dilakukan dengan pengecekan input, 

pengecekan process, dan pengecekan output. 



120 

 

 

4.4.1 Rencana pengujian 

Pengujian sistem informasi pelayanan klinik ini menggunakan data uji 

berupa sebuah data masukan dari bagian pendaftaram, bagian pemeriksaan, dan 

bagian obat. 

Tabel 4.20 Rencana Pengujian 

Item 

Pengujian 

Deskripsi 

Jenis 

Pengujian 

Login Login petugas perpustakaan Black Box 

Pengujian 

pengisian data 

Pengisian form data user Black Box 

Pengisian form data obat Black Box 

Pengisian form data poli Black Box 

Pengisian form data dokter Black Box 

Pengisian form data supplier obat Black Box 

Pengisian form pengadaan obat Black Box 

Pengisian form penerimaan obat Black Box 

Pengujian 

pengisian data 

Pengisian form pendaftaran pasien Black Box 

Pengisian form pendaftaran pasien berobat Black Box 

Pengisian form pemeriksaan umum Black Box 

Pengisian form pemeriksaan gigi Black Box 

Pengisian form pemeriksaan kandungan Black Box 

Pengisian form surat rujukan Black Box 
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Pengisian form pengambilan obat Black Box 

 

Tabel 4.21 Rencana Pengujian (Lanjutan) 

Item 

Pengujian 

Deskripsi 

Jenis 

Pengujian 

Verifikasi 

proses 

Input proses data Black Box 

Proses edit data Black Box 

Proses hapus data Black Box 

Proses simpan data Black Box 

Proses cari data Black Box 

Proses tampil data Black Box 

Proses cetak data Black Box 

 

4.4.2 Kasus dan hasil pengujian 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai kasus dan hasil dari pengujian. 

Tabel 4.22 Hasil Pengujian Login Petugas 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Username : admin 

Password : admin 

Dapat login “Ada 

berhasil login” OK 

Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
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Username : admin 

Password : 123 

Tidak dapat login 

“Password Anda 

Salah” 

Petugas tidak 

dapat login 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.23 Hasil Pengujian Input form pencarian data obat 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input keyword 

pencarian data obat 

Dapat menampilkan 

data obat 

Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input keyword 

pencarian data obat 

tidak sesuai (Contoh 

kode obat : 

KT01.0111) 

Tidak dapat 

menampilkan data obat 

Bagian obat tidak 

dapat melihat data 

data obat yang 

diharapkan. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.24 Hasil Pengujian Input data pendaftaran pasien 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data pasien Input berhasil Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak 

lengkap (Contoh 

Tidak dapat 

menyimpan data 

Bagian 

pendaftaran 

[ √ ] Diterima 
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nik pasien dan 

alamat tidak terisi) 

karena data tidak 

lengkap 

tidak dapat 

menginputkan 

data pasien 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.25 Hasil Pengujian Input data obat 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data obat Input berhasil Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak 

lengkap (Contoh 

nama obat tidak 

terisi) 

Tidak dapat 

menyimpan data 

karena data tidak 

lengkap 

Bagian obat 

tidak dapat 

menginputkan 

data obat 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.26 Hasil Pengujian Input data dokter 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data dokter Input berhasil Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak 

lengkap (Contoh 

NIP tidak terisi) 

Tidak dapat 

menyimpan data 

karena data tidak 

Bagian 

pendaftaran 

tidak dapat 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 
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lengkap menginputkan 

data dokter 

 

Tabel 4.27 Hasil Pengujian Input data Poli 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data poli Input berhasil Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak 

lengkap (Contoh 

kode poli tidak 

terisi) 

Tidak dapat 

menyimpan data 

karena data tidak 

lengkap 

Bagian 

pendaftaran 

tidak dapat 

menginputkan 

data kategori 

dan rak 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.28 Hasil Pengujian Input data Supplier 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data 

supplier 

Input berhasil Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak 

lengkap (Contoh 

Tidak dapat 

menyimpan data 

Bagian 

pendaftaran 

[ √ ] Diterima 
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kode supplier 

tidak terisi) 

karena data tidak 

lengkap 

tidak dapat 

menginputkan 

data supplier 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.29 Hasil Pengujian Input data User 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data user Input berhasil Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak 

lengkap (Contoh 

nama user tidak 

terisi) 

Tidak dapat 

menyimpan data 

karena data tidak 

lengkap 

Bagian 

pendaftaran 

tidak dapat 

menginputkan 

data user 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.30 Hasil Pengujian Input data pemesanan obat 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data pemesanan 

obat dengan pengisian 

data lengkap 

Data telah 

tersimpan 

Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak lengkap 

(Contoh isi tabel obat 

Tidak dapat 

menyimpan data 

Bagian obat tidak 

dapat 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 
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yang akan dipesan masih 

kosong) 

karena data tidak 

lengkap 

menginputkan data 

pemesanan obat 

 

Tabel 4.31 Hasil Pengujian Input data penerimaan obat 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data penerimaan 

obat dengan pengisian 

data lengkap 

Data telah 

tersimpan 

Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak lengkap 

(Contoh isi tabel obat 

yang diterima masih 

kosong) 

Tidak dapat 

menyimpan data 

karena data tidak 

lengkap 

Bagian obat tidak 

dapat 

menginputkan data 

penerimaan obat 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

Tabel 4.32 Hasil Pengujian Input data pemeriksaan 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data pemeriksaan 

dengan pengisian data 

lengkap  

Data telah 

tersimpan 

Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak lengkap 

(Contoh Kode poli tidak 

terisi) 

Tidak dapat 

menyimpan data 

karena data tidak 

lengkap 

Bagian 

pemeriksaan tidak 

dapat 

menginputkan data 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 
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pemeriksaan 

 

Tabel 4.33 Hasil Pengujian Input data rujukan 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data rujukan 

dengan pengisian 

data lengkap 

Data telah 

tersimpan 

Melakukan 

pengisian data 

dengan benar 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Input data tidak 

lengkap (Contoh 

tujuan rujukan 

tidak terisi) 

Tidak dapat 

menyimpan data 

karena data tidak 

lengkap 

Bagian 

pemeriksaan 

tidak dapat 

menginput data 

rujukan 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

4.4.3 Kesimpulan hasil pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 

perangkat lunak sistem informasi pelayanan klinik yang penulis bangun telah 

bebas dari kesalahan sintaks dan telah sesuai dengan yang diharapkan. 

4.10 Implementasi  

Implementasi merupakan proses pembuatan dan pemasangan salah satunya 

adalah implementasi rancangan program (implementasi sistem). Implementasi 

sistem [2,p.198] adalah proses pembuatan dan pemasangan sistem secara utuh 

baik dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan sumber 
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daya manusia (brainware). Tahap ini merupakan kegiatan untuk 

mengimplementasikan rancangan yang disusun agar dapat diwujudkan dengan 

bahasa pemrograman. 

4.5.1 Implementasi perangkat lunak 

Implementasi perangkat lunak yang digunakan oleh penulis dalam 

pembuatan aplikasi sistem informasi pelayanan kesehatan pada Klinik Utama 

Rosmaria Bandung adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Operasi Windows 10 Enterprise Build 17134.48 

2. NetBeans IDE 8.1 sebagai software yang penulis gunakan dalam 

membangun sistem informasi perpustakaan ini. 

3. Java Development Kit 7 Update 79 sebagai plugin java untuk 

mengkompilasi program berbasis Java. 

4. Java Runtime Environment 7 Update 79 sebagai plugin java untuk 

menjalankan aplikasi berbasis Java 

5. iReport 5.6.0 sebagai aplikasi untuk pembuatan laporan. 

6. Implementasi database yang digunakan adalah MySQL dengan 

menggunakan software database server XAMPP v3.2.1. 

4.5.2 Implementasi perangkat keras 

Implementasi perangkat keras yang dibutuhkan berdasarkan kebutuhan 

minimal yang harus dipenuhi antara lain : 

1. Komputer Server 
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Berikut perangkat keras yang dibutuhkan pada komputer server : 

a. Processor minimal Intel Core2Duo atau sekelasnya. 

b. Memory 2GB atau lebih. 

c. Harddisk 100GB atau lebih.  

d. LAN card 10/100 Mbps. 

e. HUB. 

f. Kabel UTP dan konektor RJ-45 

g. Mouse, keyboard, monitor, dan printer. 

2. Komputer Client 

Berikut perangkat keras yang dibutuhkan pada komputer client : 

a. Processor minimal Intel Core2Duo atau sekelasnya. 

b. Memory 1GB atau lebih. 

c. Harddisk 70GB atau lebih. 

d. LAN Card 10/100 Mbps. 

e. Mouse, keyboard, dan monitor. 

4.5.3 Implementasi basis data (Sintaks SQL) 

Implementasi basis data dilakukan dengan menggunakan bahasa SQL, 

dimana DBMS (Database Management System) yang digunakan adalah MySQL. 

Implementasi basis data pada sistem informasi perpustakaan ini sebagai berikut : 

1. Tabel pasien 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel pasien : 
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CREATE TABLE IF NOT EXISTS `pasien` ( 

  `no_kartu_berobat ` varchar(13) NOT NULL, 

  `no_identitas ` varchar(16) NOT NULL, 

  `no_bpjs` varchar(11) NOT NULL, 

  `nama` varchar(30) NOT NULL, 

  `tgl_lahir` date NOT NULL, 

  `jk` varchar(11) NOT NULL, 

  `umur` Int NOT NULL, 

  `agama` varchar(25) NOT NULL, 

  `no_telepon` varchar(13) NOT NULL, 

  `pekerjaan` varchar(20) NOT NULL, 

  `alamat` TEXT NOT NULL 

  `tgl_daftar_pasien` date NOT NULL 

  `status` varchar(10) NOT NULL 

  `gambar` longblob NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

2. Tabel pendaftaran 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel pendaftaran : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `pendaftaran` ( 

  `no_rawat` varchar(15) NOT NULL, 

  `tgl_rawat` date NOT NULL, 
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  `no_kartu_berobat` varchar(13) NOT NULL, 

  `nip` varchar(18) NOT NULL, 

  `no_antrian` Int NOT NULL, 

  `total_bayar` Int NOT NULL, 

  `status_pembayaran` varchar(10) NOT NULL, 

  `kode_poli` varchar(3) NOT NULL, 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

3. Tabel dokter 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel dokter : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `dokter` ( 

  `nip` varchar(18) NOT NULL, 

  `nama_dokter` varchar(30) NOT NULL, 

  `spesialis` varchar(11) NOT NULL, 

  `no_telepon` varchar(13) NOT NULL, 

  `alamat` TEXT NOT NULL 

  `jadwal` varchar(20) NOT NULL 

  `jam` varchar(20) NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

4. Tabel obat 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel obat : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `obat` ( 
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  `kode_obat` varchar(10) NOT NULL, 

  `nama_obat` varchar(30) NOT NULL, 

  `satuan` varchar(10) NOT NULL, 

  `ex_date` date NOT NULL, 

  `harga_beli` Int NOT NULL 

  `harga_jual` Int NOT NULL 

  `keterangan ` TEXT NOT NULL 

  `stok_awal` Int NOT NULL 

  `obat_keluar` Int NOT NULL 

  `obat_masuk` Int NOT NULL 

  `total_harga_SA` Int NOT NULL 

  `stok_akhir` Int NOT NULL 

  `kode_supplier` varchar(4) NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

5. Tabel poli 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel poli : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `poli` ( 

  `kode_poli` varchar(3) NOT NULL, 

  `nama_poli` varchar(15) NOT NULL, 

  `biaya` Int NOT NULL 

  `jenis_tindakan` varchar(30) NOT NULL 
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) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

6. Tabel supplier 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel supplier : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `supplier` ( 

  `kode_supplier` varchar(4) NOT NULL, 

  `nama_supplier` varchar(30) NOT NULL, 

  `telepon` varchar(13) NOT NULL, 

  `alamat` TEXT NOT NULL, 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

7. Tabel rekap medis 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel rekap medis : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `rekap_medis` ( 

  `no_rawat` varchar(15) NOT NULL, 

  `tanggal_periksa` date NOT NULL 

  `nip` varchar(18) NOT NULL 

  `kode_poli` varchar(3) NOT NULL 

  `keluhan` TEXT NOT NULL 

  `diagnosa` TEXT  NOT NULL 

  `penyakit` TEXT NOT NULL 

  `tindakan` TEXT NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
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8. Tabel resep obat 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel resep obat : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `resep_obat` ( 

  `no_rawat` varchar(15) NOT NULL, 

  `kode_obat` varchar(10) NOT NULL, 

  `jumlah` Int NOT NULL 

  `dosis` varchar(15) NOT NULL 

  `status` varchar(20) NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

9. Tabel user 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel user : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `user` ( 

  `username` varchar(30) NOT NULL, 

  `password` varchar(30) NOT NULL, 

  `nama_user` varchar(50) NOT NULL 

  `hak_petugas` varchar(6) NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

10. Tabel pembelian 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel pembelian: 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `pembelian` ( 

  `kode_pembelian` varchar(12) NOT NULL, 
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  `tanggal_pembelian` date NOT NULL, 

  `kode_supplier` varchar(4) NOT NULL 

  `total_beli` Int NOT NULL 

  `status_beli` varchar(20) NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

11. Tabel detail_pembelian 

Berikut ini adalah sintaks SQL tabel detail_pembelian : 

CREATE TABLE IF NOT EXISTS `pembelian` ( 

  `kode_pembelian` varchar(12) NOT NULL, 

  `kode_obat` varchar(10) NOT NULL, 

  `jumlah_beli` Int NOT NULL, 

  `subtotal_beli` Int NOT NULL, 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

4.5.4 Implementasi antar muka 

Implementasi antar muka menggambarkan tampilan dari aplikasi yang 

dibangun. Implementasi antar muka untuk sistem informasi perpustakaan di SMK 

Merdeka Bandung pada halaman berikut : 

1. Implementasi Login 

Berikut ini merupakan implementasi menu login : 

Tabel 4.34 Implementasi login 

Sub Menu Deskripsi Nama File 
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Login 

Adalah menu yang digunakan untuk 

masuk ke menu utama Sistem Informasi 

Pelayanan Klini. 

Login.java 

 

2. Implementasi Sub Menu Login 

Berikut ini merupakan implementasi sub menu login : 

Tabel 4.35 Implementasi Sub Menu Login 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

File 

Dalam sub menu menu login, sub menu file 

adalah untuk logout. 

MenuUtama.java 

Data 

Master 

Dalam sub menu login, sub menu data master 

adalah menu yang digunakan untuk menginput, 

edit, hapus dan melihat data dokter, poli, user, 

obat 

MenuUtama.java 

Pengadaan 

Obat 

Dalam sub menu login, sub menu pengadaan 

obat adalah untuk penginputan data pemesanan 

obat, melihat stok obat yang minim, 

memvalidasi surat pemesanan oleh klinik dan 

penginputan data penerimaan obat. 

MenuUtama.java 

Pelayanan 

Klinik 

Dalam sub menu login, sub menu pelayanan 

klinik adalah untuk pendaftaran pasien baru 

MenuUtama.java 
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maupun berobat dan penginputan data 

pemeriksaan, melihat rekap medis pasien, 

membuat surat rujukan dan pengambilan obat 

Data 

Kepala 

Klinik 

Dalam sub menu login, sub menu data kepala 

klinik Adalah menu yang digunakan untuk 

melihat data obat, pasien, supplier, dokter 

MenuUtama.java 
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Tabel 4.36 Implementasi Sub Menu Login (Lanjutan) 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

Laporan 

Dalam sub menu login, sub menu laporan 

Adalah sebagai laporan laporan seperti 

laporan data pasien, daftar kunjungan, 

persediaan obat, obat masuk dan keluar. 

MenuUtama.java 

 

3. Implementasi Sub Menu File 

Berikut ini merupakan implementasi sub menu file : 

Tabel 4.37 Implementasi Sub Menu File 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

Logout 

Adalah menu yang digunakan untuk keluar 

sebagai pengguna dari program. 

MenuUtama.java 

 

4. Implementasi Sub Menu Data Master 

Berikut ini merupakan implementasi sub menu data master: 

Tabel 4.38 Implementasi Sub Menu Data Master 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

User 

Adalah menu yang digunakan untuk membuat 

username dan password pada bagian tertentu, 

serta melihat data user. 

FUser.java 
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Tabel 4.39 Implementasi Sub Menu Data Master(Lanjutan) 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

Obat 

Adalah menu yang digunakan untuk 

menginput dan melihat data obat. 

FObat.java 

Poli 

Adalah menu yang digunakan untuk 

menginput dan melihat data poli. 

FPoli.java 

Dokter 

Adalah menu yang digunakan untuk 

menginput dan melihat data dokter  

FDokter.java 

Supplier 

Adalah menu yang digunakan untuk 

menginput dan melihat data supplier 

FSupplier.java 

 

5. Implementasi Sub Menu Pengadaan Obat 

Berikut ini merupakan implementasi sub menu pengadaan obat : 

Tabel 4.40 Implementasi Sub Menu Pengadaan Obat 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

Pengadaan 

Obat 

Adalah menu untuk melakukan 

transaksi pemesanan obat. 

PPembelian.java 

Validasi Ketua 

Adalah menu untuk kepala klinik 

melakukan validasi surat 

pemesanan.. 

 

PValidasi.java 
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Penerimaan 

Obat 

Adalah menu yang digunakan 

apabila data obat yang dipesan sudah 

tiba. 

PPenerimaan.java 

 

6. Implementasi Sub Menu Pelayanan Klinik 

Berikut ini merupakan implementasi sub menu pelayanan klinik 

Tabel 4.41 Implementasi Sub Menu Pelayanan Klinik 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

Pendaftaran 

Pasien Baru 

Adalah menu untuk pendaftaran 

pasien baru. 

FPasien.java 

Pendaftaran 

Pasien 

Berobat 

Adalah menu untuk pendaftaran 

pemeriksaan maupun pendaftaran 

pasien yang akan berobat. 

FPendaftaran.java 

Pemeriksaan 

Umum 

Adalah menu untuk menginput 

data pemeriksaan pasien dan 

membuat resep obat. 

PPemeriksaan1.java 

Pemeriksaan 

Gigi 

Adalah menu untuk menginput 

data pemeriksaan pasien dan 

membuat resep obat. 

PPemeriksaan2.java 

Pemeriksaan 

Kandungan 

Adalah menu untuk menginput 

data pemeriksaan pasien dan 

PPemeriksaan3.java 
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membuat resep obat. 

Surat 

Rujukan 

Adalah menu untuk membuat surut 

rujukan ke rumah sakit maupun 

puskesmas. 

PSuratrujukan.java 

Rekap Medis 

Adalah menu untuk melihat jejak 

rekap medis pasien 

PRekapmedis.java 

Pengambilan 

Obat 

Adalah menu untuk menginput 

pengambilan obat 

PAmbilobat.java 

 

7. Implementasi Sub Menu Data Kepala Klinik 

Berikut ini merupakan implementasi sub menu data kepala klinik : 

Tabel 4.42 Implementasi Sub Menu Data Kepala Klinik 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

Data 

Supplier 

Obat 

Adalah menu yang digunakan untuk 

melihat list data supplier obat KSupplier.java.java 

Data Obat 

Adalah menu yang digunakan untuk 

melihat list data obat 

KObat.java 

Data Dokter 

Adalah menu yang digunakan untuk 

melihat list data dokter 

KDokter.java 
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Data Pasien Adalah menu yang digunakan untuk 

melihat list data pasien 

Kpasien.java 

 

8. Implementasi Sub Menu Laporan 

Berikut ini merupakan implementasi sub menu laporan : 

Tabel 4.43 Implementasi Sub Menu Laporan 

Sub Menu Deskripsi Nama File 

Data Pasien 

Adalah menu untuk melihat 

laporan data pasien. 

LapPasien.java 

Persediaan 

Obat 

Adalah menu untuk melihat 

laporan persediaan obat. 

LapPersediaanObat.java 

Obat Masuk 

Adalah menu untuk melihat 

laporan obat masuk. 

LapObatMasuk.java 

Kunjungan 

Pasien 

Adalah menu untuk melihat 

laporan kunjungan pasien. 

LapKunjungan.java 

Obat Keluar 

Adalah menu untuk melihat 

laporan obat keluar. 

LapObatKeluar.java 

 

4.5.5 Implementasi instalasi program 

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam menginstalasi program 

sistem informasi pelayanan klinik : 

1. Pada tampilan berikut, klik tombol Next >. 
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Gambar 4.45 Instalasi Program Tahap Pertama 

2. Pada tampilan berikut, pilih “I agree with the terms and conditions” 

dan klik tombol Next>. 

 
Gambar 4.46 Instalasi Program Tahap Kedua 

3. Pada tampilan berikut, klik tombol Next >. Jika muncul tampilan “The 

destination directory doesn’t exist….”, Pilih Yes untuk melanjutkan. 
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Gambar 4.47 Instalasi Program Tahap Ketiga 

4. Pada tampilan berikut, klik tombol Start untuk memulai proses 

instalasi program dan harap tunggu hingga proses instalasi selesai. 

 
Gambar 4.48 Instalasi Program Tahap Keempat 

5. Pada tampilan berikut, klik Exit untuk keluar dari jendela setelah 

proses instalasi telah selesai. 
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Gambar 4.49 Instalasi Program Tahap Kelima 

4.5.6 Penggunaan program 

Penggunaan program ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

bagaimana tata cara dalam menjalankan dan menggunakan program aplikasi 

Sistem Informasi Pelayanan Klinik bagi petugas klinik. Berikut ini adalah 

beberapa petunjuk penggunaan program aplikasi Sistem Informasi Pelayanan 

Kesehatan Pada Klinik Utama Rosmaria Bandung :  

Langkah pertama, yaitu jalankan XAMPP terlebih dahulu (jika XAMPP 

sudah terinstall) dan aktifkan modul Apache dan MySQL-nya pada komputer 

server seperti berikut : 
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Gambar 4.51 Menjalankan XAMPP 

Perlu diingat untuk Anda bahwa program aplikasi Sistem Informasi 

Pelayanan Kesehatan ini berbasis desktop dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Java dalam pembangunan aplikasinya. Maka dari itu, untuk 

menjalankan program aplikasi ini, pastikan Anda sudah meng-install aplikasi 

Java Runtime Environment 32bit/64bit (disarankan versi 7 Update 79 atau 

lebih) yang dapat didownload melalui situs web www.oracle.org 

Sebelum menggunakan aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan 

ini, lakukan tahap-tahapan berikut ini : 

1. Setelah XAMPP dijalankan, buka situs web localhost/phpmyadmin 

melalui web browser Anda seperti berikut : 
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Gambar 4.52 Menjalankan phpMyAdmin 

2. Buatlah database baru dengan nama database ”db_rosmaria”  

(tanpa tanda kutip) seperti pada gambar 4.79 kemudian klik tombol 

Create. 

3. Pilih database db_rosmaria dan klik tab Import untuk melakukan 

import database. Lakukan drag-n-drop file db_rosmaria.sql ke dalam 

halaman import database tersebut seperti berikut : 

 
Gambar 4.53 Melakukan proses import database 
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Gambar 4.54 Proses import database telah sukses 

 

 
Gambar 4.55 Tabel-tabel secara otomatis sudah dibuat 

4. Klik tombol Server: 127.0.0.1 pada panel phpmyadmin paling atas 

kemudian klik tab Users dan klik Add User seperti berikut : 
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Gambar 4.56 Menambahkan User baru 

5. Berikan check-all pada Global Priviledge kemudian klik tombol 

OK untuk menyimpan user baru seperti berikut : 

 
Gambar 4.57 Menyimpan User Baru 
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Gambar 4.58 User klinik sudah dibuat 

Langkah selanjutnya adalah menghubungkan antara database dengan 

program aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Klinik. Untuk pembahasan ini, 

penulis menggunakan koneksi jaringan melalui jaringan Hotspot Wi-Fi Portable.  

Berikut langkah-langkahnya : 

1. Aktifkan penambatan Hotspot Wi-Fi Portable melalui Smartphone 

Anda (misalnya SSID yang penulis digunakan : X ) 

2. Akan muncul SSID pada komputer server seperti berikut : 

 
Gambar 4.59 Menghubungkan komputer pada jaringan Hotspot Wi-Fi 
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3. Tekan tombol Windows pada keyboard kemudian ketik CMD 

seperti berikut untuk menjalankan Command Prompt (bagi pengguna 

sistem operasi Windows 10) : 

 
Gambar 4.60 Menjalankan Command Prompt 

4. Akan muncul panel Command Prompt dan ketik ipconfig hingga 

muncul konfigurasi IP Address seperti berikut : 

 
Gambar 4.61 Mengakses Konfigurasi IP Address 
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5. Catat IPv4 Address pada Konfigurasi IP Address tersebut 

(misalnya IP Address komputer server yaitu 192.168.43.102). 

6. Lakukan langkah kedua untuk menghubungkan komputer client 

khusus petugas administrasi klinik dengan hotspot Wi-Fi kemudian buka 

file config.properties dengan menggunakan salah satu text editor 

(misalnya Notepad++) pada root folder tempat Anda meng-install 

aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan  

 
Gambar 4.62 Melakukan konfigurasi koneksi database 

7. Selanjutnya yaitu ubah isi masing-masing atribut properties 

menjadi seperti halaman berikut dan jangan lupa untuk menyimpan 

dengan klik menu File > Save : 
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Gambar 4.63 Melakukan konfigurasi koneksi database (Lanjutan) 

8. Lakukan hal yang sama untuk komputer client seperti langkah 2 

untuk menghubungkan komputer client dengan hotspot Wi-Fi, langkah 6 

s/d 8 untuk melakukan konfigurasi koneksi database, tetapi untuk isi 

atribut properties serverName pada file config.properties di komputer 

client tersebut tetap menggunakan IP Address komputer server 

(192.168.43.102). 

Setelah langkah-langkah untuk melakukan instalasi program hingga 

melakukan konfigurasi untuk koneksi ke database server, maka selanjutnya 

adalah untuk memulai penggunaan aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Klinik. 

1) Form Login 

Buka file Klinik.jar pada komputer client khusus petugas untuk 

menjalankan aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan. Pada 

tampilan berikut, terdapat dua buah field yaitu untuk pengisian 

username dan password. Kemudian klik tombol Login untuk masuk 

kedalam menu utama Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan. 
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Gambar 4.64 Form Login  

2) Form Menu Utama 

Pada tampilan menu utama, terdapat 6 buah menu pada menubar, 

yaitu : File, Data, Pengadaan Obat, Pelayanan Klinik, Data Kepala 

Klink dan Laporan. Pada masing-masing menu pada menubar terdapat 

sub-sub menu berikut : 

a. File : memiliki submenu Logout, untuk keluar dari aplikasi 

b. Data : memiliki submenu User, Obat, Poli, Dokter & Supplier. 

c. Pengadaan Obat : memiliki submenu Pengadaan Obat, Validasi 

Ketua, Penerimaan Obat. 

d. Pelayanan Klinik : memiliki submenu Pendaftaran Pasien Baru, 

Pendaftaran Pasien Berobat, Pemeriksaan Pasien Umum, Gigi, 

Kandungan, Surat Rujukan, Rekap Medis, Pengambilan Obat. 
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e. Data Kepala Klinik : memiliki sebuah submenu Supplier Obat, 

Data Obat, Data Dokter, Data Pasien. 

f. Laporan : memiliki sebuah submenu Laporan Data Pasien, 

Laporan Persediaan Obat, Laporan Obat Masuk, Laporan 

Kunjungan Pasien, Laporan Obat Keluar 

 
Gambar 4.65 Form Menu Utama Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan 

3) Form User 

Input data user hanya dapat di akses melalui hak akses dari admin 

sebagai hak akses yang memiliki akses paling banyak pada aplikasi 

sistem informasi ini, pada bagian input data user ini petugas hanya 

untuk memasukan data username, password, nama petugas, dan hak 

akses yang akan dituju, atau pada form ini juga user dapat menggubah 

password atau username yang nantinya akan digunakan untuk login. 
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Gambar 4.66 Form User 

4) Form Dokter 

Untuk data dokter hanya perlu untuk mengisikan Nip, Nama Dokter, 

Spesialis No Telepon, Alamat, Jadwal Praktek dan Jam Praktek. 

 
Gambar 4.67 Form Dokter 
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5) Form Poli 

Form ini berfungsi untuk melakukan pengisian data poli dan tindakan 

beserta biaya dari tindakan tersebut. Setelah menginput data poli 

kemudian mengklik tombol Simpan, maka data poli tindakan beserta 

biaya akan tersimpan. 

 
Gambar 4.68 Form Poli 

6) Form Obat 

Form ini berfungsi untuk melakukan pengisian data obat baru. Setelah 

menginput data obat baru kemudian mengklik tombol Simpan, maka 

data obat baru akan tersimpan. 
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Gambar 4.69 Form Obat 

7) Form Supplier 

Form ini berfungsi untuk melakukan pengisian data supplier obat. 

Setelah menginput data supplier obat kemudian mengklik tombol 

Simpan, maka data supplier obat akan tersimpan. 

 
Gambar 4.70 Form Supplier Obat 
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8) Form Pengadaan Obat 

Form ini merupakan form untuk pengadaan obat, apabila bagian obat 

akan memesan obat berdasarkan stok obat yang habis kemudian 

bagian obat memilih obat yang akan di pesan beserta jumlah obat 

yang akan di pesan, setelah itu simpan maka data pemesanan obat 

akan masuk ke kepala klinik untuk di validasi. 

 
Gambar 4.71 Form Pengadaan Obat 

9) Form Validasi Pengadaan Obat 

Form validasi ini merupakan form untuk memvalidasi pemesanan obat 

yang dilakukan oleh bagian obat, setelah kepala klinik memvalidasi 

pemesanan tersebut makan system akan otomatis mencetak surat 

pemesanan obat. 
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Gambar 4.72 Form Validasi Pemesanan Obat 

10) Form Penerimaan Obat 

Form penerimaan obat ini apabila obat yang di pesan sudah tiba maka 

bagian obat akan menginput data obat yang masuk . 

 
Gambar 4.73 Form Penerimaan Obat 



161 

 

 

11) Form Pendaftaran Pasien Baru 

Form pendaftaran pasien ini untuk mendata pasien baru dan untuk 

membuatkan laporan data pasien dan data kunjungan pasien. 

 
Gambar 4.74 Form Pendaftaran Pasien Baru 

12) Form Pendaftaran Pasien Berobat  

Form pendaftaran pasien berobat ini apabila pasien lama yang akan 

berobat kembali dan untuk pendaftaran pemeriksaan pasien baru. 

 
Gambar 4.75 Form Pendaftaran Pasien Berobat 
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13) Form Pemeriksaan Pasien Umum Gigi Kandungan 

Form pemeriksaan ini untuk menginput hasil pemeriksaan dan 

membuatkan resep obat untuk pasien.  

 
Gambar 4.76 Form Pemeriksaan Pasien 

14) Form Rujukan 

Form rujukan ini berfungsi apabila bagian pemeriksaan tidak dapat 

menangani pasien, pada form ini berfungsi untuk membuat surat 

rujukan ke rumah sakit maupun puskesmas. 

 
Gambar 4.77 Form Rujukan 
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15) Form Rekap Medis 

Form rekap medis ini berfungsi untuk mengetahui data riwayat sakit 

pasien, dan apabila data riwayat sakit pasien di butuhkan maka di 

form ini bisa mencetak data riwayat sakit pasien. 

 
Gambar 4.78 Form Data Rekap Medis 

16) Form Pengambilan Obat 

Form pengambilan obat ini berfungsi untuk menerima resep obat dari 

pasien dan setelah data pengambilan di simpan maka data obat akan 

tercatat sebagai data obat yang keluar. 

 
Gambar 4.79 Form Pengambilan Data Obat 
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17) Form Laporan Kunjungan Pasien 

Form ini berfungsi untuk mencetak laporan daftar pengunjung klinik 

berdasarkan tanggal periode yang ditentukan dan status kunjungan 

yang dipilih kemudian mengklik tombol cetak. Jika status kunjungan 

pasien umum dipilih, maka akan menampilkan layout laporan daftar 

kunjungan pasien umum, begitupula dengan pasien bpjs untuk 

menampilkan layout laporan daftar kunjungan khusus pasien bpjs  

 
Gambar 4.80 Form Cetak Laporan Kunjungan Pasien 

18) Form Laporan Obat Masuk 

Form ini berfungsi untuk mencetak laporan Obat Masuk berdasarkan 

tanggal periode yang ditentukan. Jika tombol Cetak dipilih, maka akan 

menampilkan layout laporan Obat Masuk. 



165 

 

 

 
Gambar 4.81 Form Cetak Laporan Obat Masuk 

19) Form Obat Keluar 

Form ini berfungsi untuk mencetak laporan Obat Keluar berdasarkan 

tanggal periode yang ditentukan. Jika tombol Cetak dipilih, maka akan 

menampilkan layout laporan Obat Keluar. 

 
Gambar 4.82 Form Cetak Laporan Obat Keluar 
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Gambar 4.83 Kartu Berobat Pasien 

 
Gambar 4.84 Kartu No Antrian Pemeriksaan 
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Gambar 4.85 Resep Obat 

 
Gambar 4.86 Data Riwayat Sakit Pasien 
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Gambar 4.87 Surat Rujukan 

 
Gambar 4.88 Surat Pemesanan Obat 
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Gambar 4.89 Laporan Data Pasien 

 
Gambar 4.90 Laporan Data Pasien Umum 
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Gambar 4.91 Laporan Data Pasien Bpjs 
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Gambar 4.92 Laporan Persediaan Obat 
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Gambar 4.93 Laporan Obat Masuk 

 
Gambar 4.94 Laporan Obat Keluar 


